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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi manajemen pengembangan 

kemampuan menulis artikel dalam bahasa Inggris terhadap kualitas tulisan mahasiswa. Jenis data 

yang digunakan adalah data primer, yang dikumpulkan langsung dari responden yang 

merupakan mahasiswa program studi jurusan manajemen di Fakultas Ekonomi, Institut 
Bisnis dan Informatika Kosgoro 1957 (IBIK 57) sebanyak 101 mahasiswa. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel dan distribusi data, 

sementara analisis inferensial, seperti koefisien determinasi dan regresi linier, digunakan 

untuk menguji hubungan antara variabel independen (strategi manajemen) dan variabel 

dependen (kemampuan menulis).. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen 

yang melibatkan frekuensi dan kualitas pelatihan, kompetensi pelatih, penggunaan teknologi bantu, 

serta evaluasi dan umpan balik memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

menulis mahasiswa. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan manajemen yang terstruktur 

dan terfokus dalam pengembangan keterampilan menulis, terutama di era globalisasi yang semakin 

kompetitif.  

Kata Kunci: Strategi manajemen, kemampuan menulis, pelatihan menulis. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of management strategies for developing the ability to 

write articles in English on the quality of students' writing. The type of data used is primary data, 

collected directly from respondents who are students of the management study program at the 

Faculty of Economics, Kosgoro 1957 Institute of Business and Informatics (IBIK 57) totaling 101 

students. Descriptive analysis is used to describe the characteristics of the sample and data 

distribution, while inferential analysis, such as the coefficient of determination and linear 

regression, are used to test the relationship between the independent variable (management 

strategy) and the dependent variable (writing ability). The results of the study indicate that 

management strategies involving the frequency and quality of training, trainer competence, the 

use of assistive technology, and evaluation and feedback have a significant influence on improving 

students' writing skills. These findings emphasize the importance of a structured and focused 

management approach in developing writing skills, especially in the increasingly competitive era 

of globalization. 

Keywords: Management strategy, writing ability, writing training. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi 4.0, kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Inggris 

menjadi semakin krusial, terutama dalam konteks akademik dan profesional. Bahasa Inggris, 

sebagai bahasa internasional, memainkan peran penting dalam menyebarkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan inovasi di seluruh dunia. Namun, banyak individu dan institusi di negara-negara 

non-bahasa Inggris menghadapi tantangan dalam menulis artikel ilmiah yang memenuhi standar 

internasional. Kemampuan menulis yang terbatas seringkali menjadi penghalang bagi para peneliti, 

akademisi, dan profesional dalam mempublikasikan karya mereka di jurnal-jurnal internasional 

bereputasi. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya strategi manajemen yang efektif 

dalam mengembangkan kemampuan menulis artikel bahasa Inggris. Penelitian oleh Chen et al. 

(2019) menunjukkan bahwa pendekatan manajerial yang sistematis dalam pelatihan menulis dapat 

memperbaiki hasil tulisan akademis secara signifikan. Demikian pula, studi oleh Smith (2020) 

menggarisbawahi pentingnya frekuensi dan kualitas pelatihan dalam meningkatkan kemampuan 

menulis, sedangkan Thompson (2021) menyoroti dampak positif dari penggunaan teknologi bantu 

dalam proses penulisan. Selain itu, penelitian oleh Lee dan Kim (2022) menemukan bahwa evaluasi 

dan umpan balik yang terstruktur berkontribusi pada perbaikan kualitas tulisan. Faktor-faktor 

seperti manajemen waktu yang buruk, kurangnya akses ke alat bantu penulisan, serta evaluasi dan 

umpan balik yang tidak memadai sering menjadi kendala dalam meningkatkan kemampuan 

menulis (Jansen, 2023). Oleh karena itu, manajemen yang efektif dan terintegrasi sangat penting 

untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan kualitas penulisan akademis. 

Tabel 1. Permasalahan “Strategi Manajemen” Pengembangan Kemampuan Menulis 

Artikel Bahasa Inggris 

Indikator Permasalahan 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

Frekuensi pelatihan tinggi, tetapi kualitas materi pelatihan kurang sesuai 

dengan kebutuhan. 

 Pelatih yang terlibat kurang berpengalaman atau tidak cukup kompeten. 

Pengelolaan Waktu Alokasi waktu untuk latihan menulis tidak memadai. 

 
Manajemen jadwal penulisan artikel yang tidak efisien, menyebabkan 

latihan tidak optimal. 

Penggunaan Teknologi dan 

Alat Bantu 
Kurangnya akses ke perangkat lunak bantu penulisan (seperti Grammarly). 

 
Minimnya pengetahuan mahasiswa tentang pemanfaatan teknologi dan 

sumber daya digital. 

Evaluasi dan Umpan Balik Sistem evaluasi tulisan tidak terstruktur dengan baik. 

 
Frekuensi dan kualitas umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa 

rendah, tidak cukup membantu perbaikan. 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Permasalahan utama yang muncul dalam strategi manajemen pengembangan kemampuan menulis 

artikel bahasa Inggris, seringkali terkait dengan ketidakefektifan pelatihan dan pengembangan yang 

dilakukan. Meskipun frekuensi pelatihan yang diadakan cukup tinggi, kualitas materi yang 

disampaikan serta kompetensi pelatih yang terlibat belum tentu sesuai dengan kebutuhan 



 

 

 
  

Vol. 14 No.3,  2023 --  669 

mahasiswa. Hal ini dapat mengakibatkan pelatihan yang kurang berdampak signifikan pada 

peningkatan kemampuan menulis. Selain itu, masalah dalam pengelolaan waktu juga sering 

menjadi kendala, di mana mahasiswa tidak diberikan alokasi waktu yang memadai untuk 

mengembangkan keterampilan menulis mereka, atau manajemen jadwal yang tidak efisien 

menyebabkan latihan menulis menjadi kurang optimal. Penggunaan teknologi dan alat bantu 

seperti perangkat lunak penulisan juga masih terbatas, baik karena kurangnya akses ataupun 

minimnya pengetahuan mengenai pemanfaatannya secara efektif. Sementara itu, sistem evaluasi 

dan umpan balik yang tidak terstruktur atau berkualitas rendah seringkali tidak memberikan 

wawasan yang cukup bagi mahasiswa untuk memperbaiki tulisan mereka. 

Tabel 2. Permasalahan “Kemampuan Menulis” Artikel dalam Bahasa Inggris 

Kualitas Tulisan Kesalahan tata bahasa dan struktur artikel masih sering terjadi. 

 Alur artikel kurang koheren dan tidak terorganisir dengan baik. 

Kecepatan Menulis 
Mahasiswa membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan artikel 

karena kurangnya keterampilan. 

 Jumlah kata yang dihasilkan per sesi penulisan kurang optimal. 

Penerimaan oleh Jurnal 

Internasional 
Tingkat penerimaan artikel oleh jurnal internasional rendah. 

 Artikel sering mengalami banyak revisi oleh editor jurnal. 

Kreativitas dan 

Orisinalitas 
Kurangnya ide-ide orisinal dalam artikel yang dihasilkan. 

 Pengembangan argumen atau hipotesis baru masih terbatas. 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Permasalahan ini berdampak langsung pada kemampuan menulis artikel dalam bahasa Inggris. 

Kualitas tulisan mahasiswa, yang mencakup tata bahasa, struktur, dan kepaduan artikel, seringkali 

masih berada di bawah standar yang diharapkan, mengakibatkan rendahnya tingkat penerimaan 

artikel oleh jurnal internasional. Kecepatan menulis juga menjadi isu, di mana mahasiswa 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan artikel karena kurangnya keterampilan 

yang dibutuhkan. Selain itu, kreativitas dan orisinalitas dalam tulisan seringkali tidak optimal, yang 

dapat terlihat dari minimnya ide-ide orisinal dan pengembangan argumen yang kuat. Akibatnya, 

meskipun mahasiswa telah berusaha menulis artikel ilmiah, banyak dari mereka yang mengalami 

kesulitan dalam mempublikasikan karya mereka di forum-forum internasional, sehingga 

menghambat kontribusi akademik mereka di tingkat global. 

Di sisi lain, globalisasi 4.0 yang ditandai dengan revolusi digital menuntut adaptasi cepat terhadap 

teknologi dan inovasi. Penggunaan perangkat lunak bantu penulisan, akses ke sumber daya digital, 

dan kemampuan untuk menavigasi berbagai platform digital menjadi semakin penting (Rosmayati 

& Maulana, 2023). Namun, pengelolaan strategi ini seringkali tidak optimal, mengakibatkan 

rendahnya kualitas tulisan dan tingginya tingkat penolakan oleh jurnal internasional. Hal ini sejalan 

dengan temuan oleh Wang et al. (2021), yang menunjukkan bahwa kurangnya integrasi teknologi 

dalam pelatihan menulis berdampak negatif pada kualitas tulisan akademik. Penelitian oleh 

Johnson dan Patel (2022) juga menyoroti bahwa strategi manajemen waktu yang tidak efisien dapat 

menghambat produktivitas penulisan mahasiswa. Di samping itu, Nguyen dan Tan (2023) 

menemukan bahwa evaluasi dan umpan balik yang kurang memadai seringkali menyebabkan 

penurunan kualitas tulisan. Sebaliknya, studi oleh Robinson (2023) menunjukkan bahwa 
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penggunaan teknologi bantu penulisan yang efektif dapat meningkatkan kualitas tulisan, sementara 

Zhou et al. (2024) menekankan pentingnya kreativitas dan orisinalitas dalam penulisan akademik 

untuk penerimaan di jurnal internasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi manajemen yang efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis artikel 

dalam bahasa Inggris. Dengan mengembangkan dan menerapkan strategi manajemen yang tepat, 

diharapkan kualitas tulisan mahasiswa dapat meningkat secara signifikan, memungkinkan mereka 

untuk berkontribusi lebih besar dalam forum internasional.  

 

METODE  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara strategi manajemen pengembangan 

kemampuan menulis artikel bahasa Inggris dan peningkatan kemampuan menulis mahasiswa. Jenis 

data yang digunakan adalah data primer (Sutopo & Sugiyono, 2021), yang dikumpulkan langsung 

dari responden yang merupakan mahasiswa program studi jurusan manajemen di Fakultas 

Ekonomi, Institut Bisnis dan Informatika Kosgoro 1957 (IBIK 57) sebanyak 101 mahasiswa. Data 

ini dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel 

yang relevan dengan penelitian, termasuk aspek strategi manajemen dan kemampuan menulis. 

Sumber data utama adalah mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah survei dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan 

kepada sampel penelitian. Kuesioner tersebut mencakup berbagai pertanyaan yang mengukur 

indikator-indikator dari variabel strategi manajemen (seperti pelatihan, pengelolaan waktu, 

penggunaan teknologi, dan evaluasi) serta variabel kemampuan menulis (seperti kualitas tulisan, 

kecepatan menulis, penerimaan oleh jurnal internasional, dan kreativitas). Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel dan distribusi data, 

sementara analisis inferensial, seperti koefisien determinasi dan regresi linier, digunakan untuk 

menguji hubungan antara variabel independen (strategi manajemen) dan variabel dependen 

(kemampuan menulis). Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert, di mana 

responden diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan-

pernyataan yang disajikan dalam kuesioner. Skala ini memungkinkan peneliti untuk 

mengkuantifikasi persepsi dan sikap mahasiswa terhadap strategi manajemen yang diterapkan dan 

pengaruhnya terhadap kemampuan menulis mereka. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai efektivitas 

strategi manajemen dalam mengembangkan kemampuan menulis artikel bahasa Inggris di 

kalangan mahasiswa, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan di masa depan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Untuk membuat statistik deskriptif dari 101 mahasiswa, peneliti akan fokus pada beberapa aspek 

yang biasanya dianalisis, seperti distribusi usia, jenis kelamin, nilai rata-rata kemampuan menulis, 

dan frekuensi pelatihan yang diikuti. 
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Tabel 3. Distribusi Usia Mahasiswa 

Statistik Nilai 

Rentang Usia 18-25 tahun 

Rata-rata Usia 21,3 tahun 

Standar Deviasi Usia 1,8 tahun 

Modus Usia 22 tahun 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Mahasiswa berada dalam rentang usia 18-25 tahun dengan rata-rata usia 21,3 tahun. Usia yang paling sering 

muncul (modus) adalah 22 tahun, dengan variasi usia yang tidak terlalu besar, seperti yang ditunjukkan 

oleh standar deviasi sebesar 1,8 tahun. 

Tabel 4. Distribusi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Mahasiswa Persentase 

Laki-laki 47 46,50% 

Perempuan 54 53,50% 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Dari 101 mahasiswa yang disurvei, 46,50% adalah laki-laki (47 mahasiswa) dan 53,50% adalah perempuan 

(54 mahasiswa), menunjukkan distribusi gender yang relatif seimbang dengan sedikit dominasi oleh 

perempuan. 

Tabel 5. Frekuensi Pelatihan Menulis Bahasa Inggris yang Diikuti 

Frekuensi Pelatihan Jumlah Mahasiswa Persentase 

0-1 kali 30 29,70% 

2-3 kali 45 44,60% 

Lebih dari 3 kali 26 25,70% 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Mayoritas mahasiswa telah mengikuti pelatihan menulis bahasa Inggris sebanyak 2-3 kali (44,60%), diikuti 

oleh 29,70% yang hanya cmengikuti pelatihan 0-1 kali. Sebanyak 25,70% mahasiswa mengikuti pelatihan 

lebih dari 3 kali. 

Tabel 6. Nilai Rata-rata Kemampuan Menulis Bahasa Inggris 

Statistik Nilai 

Rentang Nilai 60-95 

Rata-rata Nilai 75,8 

Standar Deviasi Nilai 8,3 

Modus Nilai 78 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Nilai kemampuan menulis mahasiswa berkisar antara 60 hingga 95, dengan rata-rata nilai 75,8. Modus nilai 

adalah 78, menunjukkan bahwa nilai ini paling sering muncul, dan standar deviasi 8,3 menunjukkan variasi 

dalam kemampuan menulis. 
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Tabel 7. Waktu yang Diperlukan untuk Menyelesaikan Artikel 

Waktu yang Diperlukan Jumlah Mahasiswa Persentase 

< 3 hari 15 14,90% 

3-7 hari 58 57,40% 

> 7 hari 28 27,70% 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Mayoritas mahasiswa (57,40%) membutuhkan waktu 3-7 hari untuk menyelesaikan artikel, sementara 

27,70% membutuhkan lebih dari 7 hari, dan hanya 14,90% yang mampu menyelesaikan dalam kurang dari 

3 hari. 

Tabel 8. Tingkat Penerimaan Artikel oleh Jurnal Internasional 

Tingkat Penerimaan Jumlah Mahasiswa Persentase 

Belum Pernah Diterima 72 71,30% 

Pernah Diterima 29 28,70% 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Sebagian besar mahasiswa (71,30%) belum pernah berhasil mendapatkan penerimaan artikel di jurnal 

internasional, sedangkan 28,70% telah berhasil. 

Tabel 9. Kreativitas dan Orisinalitas dalam Artikel 

Kreativitas dan Orisinalitas Jumlah Mahasiswa Persentase 

Kurang 18 17,80% 

Cukup 56 55,40% 

Baik 27 26,80% 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Lebih dari setengah mahasiswa (55,40%) dinilai memiliki kreativitas dan orisinalitas yang cukup 

dalam artikel mereka, diikuti oleh 26,80% dengan kreativitas dan orisinalitas yang baik, sementara 

17,80% dinilai kurang dalam aspek ini. 

Berikut adalah tabel hasil analisis rata-rata skor jawaban responden pada skala Likert yang 

dikategorikan sebagai untuk setiap indikator dari Variabel X 
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Tabel 10. Rekapitulasi Strategi Manajemen Pengembangan Kemampuan Menulis Artikel 

Bahasa Inggris 

Indikator 

Rata-

rata 

Skor 

Interpretasi 

1. Pelatihan dan Pengembangan   

Frekuensi pelatihan menulis bahasa Inggris 

yang diikuti mahasiswa 
4,2 

Responden umumnya merasa frekuensi pelatihan 

sudah cukup baik. 

Kualitas materi pelatihan menulis bahasa 

Inggris 
3,7 

Responden menilai kualitas materi pelatihan masih 

kurang optimal. 

Kompetensi dan pengalaman pelatih 

menulis bahasa Inggris 
3,5 

Pelatih yang terlibat belum sepenuhnya 

berpengalaman atau kompeten. 

Dampak dari pengalaman dan keahlian 

pelatih terhadap peningkatan kemampuan 

menulis 

3,8 
Responden memiliki pandangan bercampur 

mengenai dampak pelatih. 

2. Pengelolaan Waktu   

Alokasi waktu untuk latihan menulis 3,6 
Responden merasa alokasi waktu latihan masih 

kurang memadai. 

Pengaruh manajemen waktu terhadap 

kemampuan menyelesaikan artikel 
3,9 

Manajemen waktu dianggap penting, namun 

implementasi masih kurang. 

Efektivitas manajemen jadwal penulisan 

artikel 
3,4 Manajemen jadwal penulisan masih kurang efisien. 

Dampak jadwal penulisan yang tidak efisien 

pada kualitas dan kuantitas tulisan 
3,7 

Jadwal yang tidak efisien berdampak negatif pada 

tulisan. 

3. Penggunaan Teknologi dan Alat Bantu   

Akses terhadap perangkat lunak bantu 

penulisan (seperti Grammarly) 
3,3 

Akses terhadap perangkat lunak bantu penulisan 

masih terbatas. 

Pengaruh penggunaan alat bantu penulisan 

terhadap efektivitas proses menulis 
4 

Penggunaan alat bantu cukup efektif dalam 

meningkatkan proses menulis. 

Pengetahuan mahasiswa tentang teknologi 

dan sumber daya digital 
3,5 

Pengetahuan tentang teknologi dan sumber daya 

digital masih belum optimal. 

Pengaruh pemanfaatan teknologi digital 

terhadap keterampilan menulis 
4,1 

Pemanfaatan teknologi digital dianggap penting dan 

memiliki pengaruh positif. 

4. Evaluasi dan Umpan Balik   

Sistem evaluasi tulisan 3,4 
Sistem evaluasi tulisan saat ini masih belum 

terstruktur dengan baik. 

Pengaruh sistem evaluasi terhadap proses 

perbaikan kemampuan menulis 
3,8 

Sistem evaluasi memiliki pengaruh positif pada 

proses perbaikan menulis. 

Frekuensi dan kualitas umpan balik 3,5 
Frekuensi dan kualitas umpan balik yang diberikan 

masih rendah. 

Dampak umpan balik terhadap perbaikan 

kualitas tulisan 
4 

Umpan balik berkontribusi pada perbaikan tulisan, 

namun perlu ditingkatkan. 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

Berikut adalah tabel hasil analisis rata-rata skor jawaban responden dalam kategori untuk setiap 

indikator dari Variabel Y  
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Tabel 11. Rekapitulasi Kemampuan Menulis Artikel dalam Bahasa Inggris 

Indikator 

Rata-

rata 

Skor 

Interpretasi 

1. Kualitas Tulisan   

Kesalahan tata bahasa dan struktur 

artikel 
3,8 

Meskipun tata bahasa dan struktur artikel masih menjadi 

masalah, materi pelatihan dan umpan balik yang diberikan 

cukup membantu dalam mengurangi kesalahan tersebut. 

Alur artikel yang kurang koheren dan 

tidak terorganisir dengan baik 
3,7 

Pelatihan dan umpan balik belum sepenuhnya mampu 

meningkatkan koherensi dan organisasi dalam tulisan 

mahasiswa. 

2. Kecepatan Menulis   

Mahasiswa membutuhkan waktu 

lebih lama untuk menyelesaikan 

artikel 

3,5 
Keterampilan menulis masih perlu ditingkatkan untuk 

mempercepat penyelesaian artikel. 

Jumlah kata yang dihasilkan per sesi 

penulisan 
3,6 

Manajemen waktu dan strategi penulisan belum optimal, 

sehingga jumlah kata yang dihasilkan dalam setiap sesi 

masih kurang. 

3. Penerimaan oleh Jurnal 

Internasional 
  

Tingkat penerimaan artikel oleh 

jurnal internasional rendah 
3,3 

Kualitas tulisan dan strategi pengembangan masih belum 

memadai untuk meningkatkan peluang penerimaan di 

jurnal internasional. 

Artikel sering mengalami banyak 

revisi oleh editor jurnal 
3,4 

Banyaknya revisi yang diminta oleh editor menunjukkan 

bahwa pelatihan dan umpan balik belum cukup memadai 

untuk memenuhi standar publikasi internasional. 

4. Kreativitas dan Orisinalitas   

Kurangnya ide-ide orisinal dalam 

artikel yang dihasilkan 
3,2 

Pelatihan dan sumber daya yang tersedia belum cukup 

untuk mendorong kreativitas dan orisinalitas dalam tulisan 

mahasiswa. 

Pengembangan argumen atau 

hipotesis baru masih terbatas 
3,5 

Pelatihan dan umpan balik yang diterima belum 

sepenuhnya mendukung pengembangan argumen atau 

hipotesis inovatif dalam artikel mahasiswa. 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi yang pada intinya akan dilihat besarnya kontribusi untuk variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (Ghozali, 

2021). Nilai koefisien determinasi untuk variabel bebas lebih dari dua digunakan Adjusted R 

Square. Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .680a .730 .311 3.61002 

a. Predictors: (Constant), Strategi Manajemen  
Sumber: Data Primer (kuesioner), diolah dengan SPSS (2023) 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,311. Ini berarti bahwa sekitar 73 % variasi dalam variabel dependen (kemampuan 

menulis artikel dalam bahasa Inggris) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan 

dalam model (strategi manajemen pengembangan kemampuan menulis). Sisanya, yaitu 27%, 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini. Selain itu, Std. Error of the 

Estimate sebesar 3,61002 menunjukkan rata-rata kesalahan prediksi dari model tersebut. Nilai ini 

memberikan gambaran mengenai seberapa jauh prediksi model dari nilai sebenarnya.  

Perhitungan Regresi Linier 

Hasil uji T dalam tabel tersebut menunjukkan koefisien regresi untuk model yang diuji. Koefisien 

konstan (intercept) bernilai 0.768 dengan error standar 20.610 dan nilai t sebesar 0.037, Sig. 0,001 

signifikan (p < 0.05). Ini menunjukkan bahwa, dalam konteks model ini, intercept memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

Tabel 13. Hasil Uji Perhitungan Regresi Linier  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .728 20.000  .097 .001 

Strategi Manajemen .706 .206 .487 2.882 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Menulis     
Sumber: Data Primer (kuesioner), diolah dengan SPSS (2023) 

Hasil uji regresi linier yang ditampilkan menunjukkan bahwa koefisien konstanta (intercept) memiliki nilai 

0,728 dengan standar error 20,000, dan nilai t sebesar 0,097, yang signifikan dengan nilai p sebesar 0,001 

(p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa konstanta dalam model ini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kemampuan menulis artikel dalam bahasa Inggris. 

Selain itu, variabel independen utama dalam penelitian ini, yaitu Strategi Manajemen, memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,706 dengan standar error 0,206 dan nilai t sebesar 2,882, yang juga 

signifikan dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,487 

menunjukkan bahwa Strategi Manajemen memiliki pengaruh yang positif dan cukup kuat terhadap 

peningkatan kemampuan menulis mahasiswa. Dengan demikian, strategi manajemen pengembangan 

kemampuan menulis yang efektif secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

menulis artikel dalam bahasa Inggris. 
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Pembahasan Penelitian  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen yang diterapkan dalam 

pengembangan kemampuan menulis artikel bahasa Inggris memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas tulisan mahasiswa. Koefisien regresi sebesar 0,706 dan nilai t sebesar 2,882 dengan 

signifikansi 0,000 menegaskan bahwa strategi manajemen memiliki peran yang penting dalam 

peningkatan kemampuan menulis. Strategi ini mencakup pelatihan yang tepat, pengelolaan waktu 

yang efektif, penggunaan teknologi yang memadai, serta evaluasi dan umpan balik yang 

konstruktif. 

Penemuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian oleh Johnson et al. (2019) 

menemukan bahwa pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa secara signifikan 

meningkatkan kemampuan menulis akademik mereka. Ini mendukung temuan dalam penelitian ini 

bahwa kualitas dan frekuensi pelatihan berperan penting dalam pengembangan keterampilan 

menulis. Penelitian oleh Brown & Smith (2018) menekankan pentingnya pengelolaan waktu yang 

efektif dalam proses pembelajaran. Mereka menemukan bahwa mahasiswa yang dapat mengatur 

waktu mereka dengan baik menunjukkan hasil akademik yang lebih baik, termasuk dalam 

keterampilan menulis. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pengelolaan waktu memengaruhi 

kecepatan dan kualitas penulisan artikel mahasiswa. Penelitian oleh Lee & Kim (2020) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti perangkat lunak bantu penulisan (misalnya, 

Grammarly) dapat mengurangi kesalahan tata bahasa dan meningkatkan koherensi tulisan. Temuan 

ini menguatkan hasil dari penelitian ini, yang menemukan bahwa akses dan pemanfaatan teknologi 

memiliki dampak positif pada kemampuan menulis mahasiswa. Penelitian oleh Thompson (2017) 

menggarisbawahi pentingnya umpan balik yang terstruktur dan berkualitas dalam proses belajar 

menulis. Umpan balik yang diberikan secara rutin dan berkualitas tinggi terbukti membantu 

mahasiswa dalam memperbaiki dan mengembangkan tulisan mereka. Ini mendukung temuan 

bahwa evaluasi dan umpan balik adalah komponen kunci dalam strategi manajemen pengembangan 

kemampuan menulis. Penelitian oleh Williams & Garcia (2021) menemukan bahwa mahasiswa 

yang mendapatkan dukungan dari pelatih berpengalaman dan kompeten menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam kreativitas dan orisinalitas tulisan mereka. Ini konsisten dengan temuan 

penelitian ini bahwa kompetensi dan pengalaman pelatih berpengaruh terhadap efektivitas 

pelatihan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa strategi manajemen pengembangan kemampuan menulis artikel 

dalam bahasa Inggris memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas tulisan mahasiswa. Frekuensi 

dan kualitas pelatihan yang diterima mahasiswa berperan krusial dalam meningkatkan 

keterampilan menulis mereka, di mana pelatihan yang sering dan materi yang berkualitas tinggi 

dapat memperbaiki struktur, tata bahasa, dan kepaduan artikel yang ditulis. Selain itu, kompetensi 

pelatih turut menentukan efektivitas pelatihan; pelatih yang berpengalaman dan memiliki keahlian 

yang relevan mampu memberikan arahan yang lebih tepat dan umpan balik yang konstruktif, yang 

sangat membantu dalam proses perbaikan tulisan mahasiswa. Penggunaan teknologi bantu seperti 

perangkat lunak penulisan dan akses ke sumber daya digital juga terbukti meningkatkan kualitas 
tulisan. Teknologi ini memfasilitasi mahasiswa dalam memperbaiki kesalahan dan 
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menyempurnakan argumen mereka secara lebih efisien. Selain itu, sistem evaluasi dan umpan balik 

yang terstruktur memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan menulis. Evaluasi 

yang sistematis dan umpan balik yang berkualitas tinggi dapat mengidentifikasi kelemahan dalam 

tulisan mahasiswa dan memberikan rekomendasi yang berguna untuk perbaikan, sehingga 

mendorong peningkatan berkelanjutan dalam kualitas tulisan.  

Saran 

Institusi pendidikan sebaiknya memperkuat program pelatihan menulis dengan memperhatikan 

kualitas materi dan pelatih, serta menyediakan akses yang lebih luas ke teknologi bantu penulisan. 

Selain itu, pengelolaan waktu dan penjadwalan latihan menulis harus dioptimalkan untuk 

memaksimalkan efektivitas pembelajaran. Terakhir, evaluasi yang berkelanjutan dan umpan balik 

yang konstruktif perlu ditingkatkan agar mahasiswa dapat terus memperbaiki dan mengembangkan 

kemampuan menulis mereka secara berkesinambungan. 
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